ABSTRAK

Bank sebagai lembaga kepercayaan masyarakat darpaken bagian
dari sistem moneter mempunyai kedudukan strategbagai penunjang
pembangunan ekonomi. Pemeliharaan kesehatan bamaka alain dilakukan
dengan tetap menjaga likuiditasnya sehingga bask biemenuhi kewajiban
kepada semua pihak yang menarik atau mencairkgrasammnya sewaktu-waktu.
Pengelolaan bank dituntut untuk senantiasa menjeggeimbangan antara
pemeliharaan tingkat likuiditas yang cukup danabilitas bank yang tinggi serta
pemenuhan kebutuhan modal.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruhiateel CAR Capital
Adequacy Ratio), NPL (Non Performing Loan), ROA (Return On Asset), dan
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opeedsiterhadap LDR.
Sampel penelitian ini adalah Bank Umum Swasta Masi®evisa di Indonesia
periode 2005-2008 dengan jumlah 15 bank dengan goeagan metode
purposive sampling. Sedangkan metode analisis gmumakan adalah uji asumsi
klasik dan uji hipotesis serta analisis regresgbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-vagiabdependen CAR
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap LDBngan tingkat signifikansi
0,192 > 0,050, NPL berpengaruh negatif signifikarmadap LDR dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,050, ROA berpengaruh negadifk signifikan terhadap
LDR dengan tingkat signifikansi 0,560 > 0,050, BOP@rpengaruh positif
signifikan terhadap LDR dengan tingkat signifikarfisD01 < 0,050. Kelima
variabel berpengaruh sebesar 24,4% terhadap LDR.
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